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Jumlah  Unit  Usaha  PMA  Sektor  Sekunder-Industri  Karet  dan  Plastik/Rubber  And Plastic●

 Industry  adalah  banyaknya  unit  usaha  yang  melakukan  kegiatan  menanam modal  untuk
 melakukan  usaha  di  wilayah  negara  Republik  Indonesia  yang  dilakukan oleh  penanam
 modal  asing  yang  mengolah  hasil  sektor  primer  menjadi  barang  jadi (sekunder) disektor
industri karet dan plastik sesuai peraturan perundang-undangan.
Modal  adalah aset dalam bentuk uang atau bentuk lain yang bukan uang yang dimiliki oleh●

penanam modal yang mempunyai nilai ekonomis.
Modal asing  adalah modal yang dimiliki oleh negara asing, perseorangan warga negara asing,●

badan usaha asing, badan hukum asing, dan/atau badan hukum Indonesia yang sebagian atau
seluruh modalnya dimiliki oleh pihak asing.
Penanaman modal  adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal●

dalam negeri maupun penanam modal asing untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik
Indonesia
Penanaman Modal Asing  adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah●

negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan
 modal  asing  sepenuhnya  maupun  yang  berpatungan  dengan  penanam modal dalam negeri.
Unit Usaha PMA Sektor Sekunder  adalah jumlah satuan usaha di bawah badan usaha yang●

 menjalankan  jenis  usaha  di  sektor  sekunder  sesuai  peraturan  perundangundangan.

RUJUKAN

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal●

Peraturan  Presiden  Republik  Indonesia  Nomor  44  Tahun  2016  Tentang  Daftar  Bidang Usaha●

 Yang  Tertutup  Dan  Bidang  Usaha  Yang  Terbuka  Dengan  Persyaratan  Di  Bidang Penanaman
Modal 
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Untuk  mengetahui  banyaknya  unit  usaha  yang  melakukan  penanaman  modal  asing  di
sektor  sekunder   berupa   industri   karet   dan   plastik   disuatu   usaha   tertentu   sesuai
 peraturan perundang-undangan.
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INTERPRETASI

Jumlah  unit  usaha  PMA  di  sektor  sekunder  industri  karet  dan  plastik  menunjukkan banyaknya
 unit  usaha  yang   melakukan  kegiatan  usahanya  di  kawasan  Negara  Republik indonesia
 dengan  penanam  modal  dari  pihak  asing  yang  mengolah  hasil  sektor  primer menjadi  barang
 jadi   (sekunder) disektor  industri  karet  dan  plastik,  dimana  unit  usaha  ini mengelola sistem
usaha dengan sepenuhnya modal dari asing maupun separuh dari modal asing.

KETERANGAN

Karet  adalah  polimer  hidrokarbon  yang  terkandung  pada  lateks  beberapa  jenis tumbuhan.●

Sumber utama produksi karet dalam perdagangan interna sional adalah paraatau  Hevea
 brasiliensis  (suku  Euphorbiaceae).  Beberapa  tumbuhan  lain  juga menghasilkan getah lateks
dengan sifat yang sedikit berbeda dari karet, seperti anggota suku  ara-araan  (misalnya  beringin),
 sawo-sawoan  (misalnya  getah  perca  dan  sawo manila),  Euphorbiaceae  lainnya, serta
 dandelion. Pada masa Perang Dunia II, sumbersumber ini dipakai untuk mengisi kekosongan
pasokan karet dari para. Sekarang, getah perca  dipakai  dalam  kedokteran  (guttapercha),
 sedangkan  lateks  sawo  manila  biasa dipakai  untuk  permen  karet  (chicle).  Karet  industri
 sekarang  dapat  diproduksi  secara sintetis dan menjadi saingan dalam industri perkaretan.
Istilah  plastik  mencakup  produk  polimerisasi  sintetik  atau  semi-sintetik.  Mereka terbentuk●

dari  kondensasi  organik  atau penambahan polimer dan bisa juga terdiri dari zat lain untuk
meningkatkan performa atau ekonomi. Ada beberapa polimer alami yang termasuk  plastik.  Plastik
 dapat  dibentuk  menjadi  film  atau  fiber  sintetik.  Nama  ini berasal  dari  fakta  bahwa  banyak
 dari  mereka  "malleable",  memiliki  properti keplastikan.  Plastik  didesain  dengan  variasi  yang
 sangat  banyak  dalam  properti  yang dapat  menoleransi  panas,  keras,  "reliency"  dan  lain-lain.
 Digabungkan  dengan kemampuan adaptasinya, komposisi yang umum dan beratnya yang ringan
memastikan plastik digunakan hampir di seluruh bidang industri. 
Pellet atau bijih plastik yang siap diproses lebih lanjut (injection molding, ekstrusi, dll).●

Plastik dapat juga menuju ke setiap barang yang memiliki karakter yang deformasi atau gagal●

arena shear stress, lihat keplastikan (fisika) dan ductile. 
Plastik dapat dikategorisasikan dengan banyak cara tetapi paling umum dengan melihat tulang-●

belakang  polimernya  (vinyl{chloride},  polyethylene,  acrylic,  silicone,  urethane, dll.). Klasifikasi
lainnya juga umum. 
Plastik  adalah  polimer;  rantai  panjang  atom  mengikat  satu  sama  lain.  Rantai  ini membentuk●

banyak unit molekul berulang, atau "monomer". Plastik yang umum terdiri dari  polimer  karbon
 saja  atau  dengan  oksigen,  nitrogen,  chlorine  atau  belerang  di tulang  belakang.  (beberapa
 minat  komersial  juga  berdasar  silikon).  Tulang-belakang adalah bagian dari rantai di jalur
utama yang menghubungkan unit monomer menjadi kesatuan. Untuk mengeset properti plastik
grup molekuler berlainan "bergantung" dari tulang-belakang  (biasanya  "digantung"  sebagai
 bagian  dari  monomer  sebelum menyambungkan monomer bersama untuk membentuk rantai
polimer). Pengesetan ini oleh  grup  "pendant"  telah  membuat  plastik  menjadi  bagian  tak
 terpisahkan  di kehidupan abad 21 dengan memperbaiki properti dari polimer tersebut. 
Pengembangan plastik berasal  dari penggunaan material alami (seperti: permen karet, "shellac")●

sampai ke material alami yang dimodifikasi secara kimia (seperti: karet alami, "nitrocellulose")
 dan  akhirnya  ke  molekul  buatan-manusia  (seperti:  epoxy,  polyvinyl chloride, polyethylene).
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